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KATA PENGANTAR

Tambo Minangkabau, adalah suatu karya sastra yang
menceritakan sejarah suku bangsa Minangkabau, mengenai asal-
usul negeri s^rta adat istiadatnya.

Sampai sekarang telah berhasii diketemukan sebanyak 47
naskah Tambo Minangkabau, baik yang tersimpan di perpiistakaan
dalam negeri maupun di luar negeri.

Masyarakat sendiri mengenai T^bo Minangkabau melalui
berbagai saduran yang selmna ini ada 8 buah dengan versi masing-
masing tanpa saling didasari naskah mana yang dijadikan p^an^.

Buku yang ditulis oleh Dr. Edwar Djamaris yang semula
merupakan naskah ̂ ertasi ini mencoba mengungkap secara ilmiah
dan akurat mengenai tambo tersebut berdasar naskah-naskah yang
telah ada, dengan penyuntingan teks dan^isertasi analisis struktur-
nya, sehingga akan dapat ditangkap kebenaran kisah yang
mendekati kenyataannya yang sesungguhnya.

Buku ini diterbitkan daltun seri ILDEP j^tas hasil kerja sama
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pen-
didikan dan Kebudaydan Republik Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Kebudayaan Asia Tenggara^-dim Oceania Universitaftr^god
Leiden, Belanda, serta Perum Balai Pustaka.

Semoga kehadirannya akan bermanfaat bagi kalangan
peminat, pengkaji dan peneliti Bahasa Indonesia.

Balai Pustaka
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PRAKATA

Pada bulan Juni 1973 Konsorsium Sastra dan Filsafat, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, menyelenggarakan penataran fUolo-
gi-sejarah di Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
selama dua puluh hari untuk dosen-dosen dari beberapa Fakultas
Sastra di Indonesia. Penataran ini dimaksudkan untuk melatih ahli
filologi meneliti naskah karya sastra sejarah. Atas bantuan Dr. S.W.
Rujiati Mulyadi, mantan Kepala Lembaga Bahm Nasional (seka-
rang Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa), saya dapat di-
terima sebagai peserta penataran itu. Prof. Baroroh Baried selaku
ketua penyelenggara penataran banyak membantu saya dalam
segala hal. Sejak waktu itulah saya mulai menaruh perhatian ter-
hadap Tambo Minangkabau (TM), karya sastra sejarah mengenai
Minangkabau. Karya sastra ini sudah sering saya dengar dari pidato-
pidato adat, dan saya baca dari tulisan dan saduran cerita TM. Kar
ya sastra ini belum perhah dit6rbitkan secara ilmiah dari diteliti
secara khusus.

Saya beruntung sekali sebagai peserta penataran itu dan terpilih
mengikuti penataran lanjutan mengenai penelitian filologi terha-
dap naskah-naskah sastra sejarah di Leiden, Belanda selama satu
tahun (November 1974—Oktober 1975). Perhatian saya terhadap
TM di Leiden semakin besar setelah saya menemukan banyak nas
kah TM di Leiden (33 naskah). Saya merasa beruntung sekali
dapat menemukan dan meneliti naskah-naskah TM itu yang agak-
nya belum pernah diteliti orang secara bersungguh-sungguh. Nas
kah TM sesuai pula dengan objek penelitian yang sedang saya pela-
jari. Tanpa ragu-ragu lagi saya pilih naskah TM ini sebagai pokok
penelitian saya. Prof. Dr. Haiyati Soebadio selaku Kepala Konsor
sium Sastra dan Filsafat, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(sekarang Menteri Sosial Republik Indonesia), Prof. Dr. A. Teeuw,
dan Dr. R..Roolvink dari Universitas Leiden selaku pembimbing
saya di Leiden, menyetujui pula pilihan saya terhadap TM irii se
bagai pokok penelitian. Mulailah naskah-naskah TM saya teliti se-
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cara bersungguh-suiigguh setahap demi setahap dengan pembim-
bing ptama Dr. R. Roolvink.
Pada bulan Juni 1978—Mei 1979 saya beruntung lagi mendapat

kesempatan menulis disertasi inidi Leiden atas biaya Unesco komi-
si Belanda di bawah bimbingan Dr. R. Roolvink. Prof. Dr. Amran
Halim selaku Kepala Pusat Pembinaan dan Pengernbangan Bahasa
waktu itu (sekararig Rektor Universitas Sriwijaya) telah beijasa
membantu saya mendapatkan beasiswa dari Unesco itu, ikut men-
dorong dan memberlizin kepada saya menulis disertasi di Leiden.
Satu tahap lagi penulisan disertasi dapat saya capai berkat bim
bingan Dr. R. Roolvink.

Setelah kembali lagi ke Indonesia, penulisan disertasi ini menga-

lami banyak hambatan, terutama sukamya berkonsultasi dengan
Dr. R. Roolvink karena jarak yang memisahkan saya dengan beliau
begitu jauh dan keadaan kesehatan belfau yang agak terganggu.
Barulah pada tahun 1985 penulisan disertasi ini mulai diintensifkan
lagi berkat bantuan dan dorongan yang besar sekali dari Prof. Dr.
Anton M. Moeliono selaku JCepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
b^gan Bahasa. Beliau memberi kesempatan yang seluas-luasnya
dan menyediakan dana yang memadai untuk penyelesaikan pe
nulisan disertasi ini, mula-mula melalui Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, kemudian melalui Proyek Keija Sama Indonesia—
Belanda, ILDEP.

Prof. Dr. Achadiati Ikram dengan senang hati bersedia menjadi
promotor. Beliau menaruh kepercayaan kepada saya dan memberi
bimbingan dan petunjuk yang sangat berharga dalam penyelesaian
penulisan disertasi ini. Penulisan disertasi yang sudah terbengkalai
beberapa tahun ini mulai mendapat jalan yang baik lagi dan dapat
diselesaikan sesuai dengan harapan yang sudah lama terpendam
berkat bimbingan dan petunjuk beliau.

Dr. Panuti H.M. Sudjiman yang bersedia menjadi kopromotor
banyak memberikan petupjuk dan sumbangan pikiran yang sangat
berharga kepada saya.

Prof. Dr. Sujudi, Rektor Universitas Indonesia, memberi izin
dan restu kepada saya mempertahankan disertasi ini di hadapan
Senat Guru Besar Universitas Indonesia, dan bersedia pula me-
mimpin Sidang Terbuka Senat Guru Besar Universitas Indonesia.
Senat Guru Besar Universitas Indonesia telah memberikan kesem

patan dan kehormatan kepada saya untuk dapat mempersembah-



kan disertaai ini dalam forum yang sahgat tefhdrmat.
Prof. Dr. Goenawan A. Wardhana, Dekan Fakultas Pascasaqana,

Universitas Indonesia menerima saya dengan senang hati sebagai
peserta Program Doktor di Bidang Ilmu Sastra, juga banyak mem-
berikan petunjuk-petunjuk dalam menempuh ujian prapromosi
dan ujian promosi.

Dr. Noerhadi Magetsari, Dekan Fakultas Sastra Universitas Indo
nesia, selaku Koordinator Program Studi Pascasarjana Bidang Ilmu
Sastra, menerima saya sebagai peserta Program Studi Pascasaijana
Bidang Ilmu Sastra, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan ba
nyak pula mendorong dan memberi petunjuk dalam menyelesai-
kan penulisan disertasi ini.

Prof. Dr. W.A.L. Stokhof dan Dr. Hein Steinhauer dari ILDEP

banyak memberikan bantuan, khususnya berupa penyediaan dana
serta penyediaan mikrofilm dan mikfofis naskah TM dari Leiden.

Prof. Baroroh Baried, dosen saya pada Fakultas Sastra Universi
tas Gadj^ Mada, yang telah meletakkan dasar-dasar ilmu sastra
dan fQologi kepada saya, banyak membantu dan dengan senang
hati pula memberi rekomendasi sewaktu saya mendaftarkan diri
isebagai mahasiswa program doktor pada Fakultas Pascasaijana
Universitas Indonesia.

Dr. Taufik Abdullah, Ahli Peneliti Utama, Puslitbang Kemasya-
rakatan dan Kebudayaan LIPI, dengan senang hati menyediakan
waktunya yang sangat berhaiga bagi saya unituk memberikan pe
tunjuk-petunjuk dan saran yang berhaiga dalam perbaikan disertasi
ini.

Proses penyempumaan disertasi ini tidak mungkin beijalan lan-
car tanpa saran dan dorongan dari Dr. Noerhadi Magatsaii, Dr.
Muhajir, Prof. Dr. Achadiati Ikram, Dr. Panuti Sudjiman, Prof.
Baroroh Baried, Prof. Dr. Goenawan A. Wardhana, Dr. Taufik Ab
dullah, dan Prof. Dr. James Danandjaja.

Drs. Lukman All, Kepala Bidang, Sastra Indonesia dan Daerah
pada waktu itu (sekarang Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa), Dra. Sri Timur Suratman, mantan Kepala Bidang
Sastra Indonesia dan Daerah, dan Dra. Anita K. Rustapa, Kepala
Bidang Sastra Indonesia dan Daerah, POsat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, dengan senang hati mengizinkan dan mem
beri kesempatan yang seluas-luasnya dan dengan penuh perhatian
mendorong saya menulis disertasi ini."
Teman sepantaran di Leiden, Dr. Edi S. Ekadjati, Dr. Emuch
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Hermansoemantri, Dr. F.X. Sutjipto (almarhum), Dr. Darusuprap-
ta, dan Drs. Amir Ruchkyatmo, saling membantu dan memberikan
sumbangan pikiran dalam penataran mengenai ilmu sastra, filologi,
dan sejarah.

Teman-teman di Leiden, khususnya Prof. Dr. Hendrik Menko

Jan Maier dan Dr. Willem van der Molen banyak membantu saya
dalam segala hal. Demikian pula Ibu Teeuw, dengan penuh perhati-
an banyak membantu saya dalam berbagai hal, khususnya bahasa
Belanda.

Teman-tfeman sejawat, terutama teman-teman sepeijuangan dari
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yang sama-sama ber-
usaha keras menyelesaikan disertasi masing-masing, banyak mem
berikan sumbangan pikiran dan gagasan, baik dalam seminar mau-
pun di luar seminar, serta keija sama yang baik dalam urusan admi-
nistratif.

Pemerintah Belanda melalui Internationale Technische Hulp
(ITH) telah memberikan beasiswa kepada saya untuk mengikuti
penataran di Universitas Leiden selama setahun (1974/1975); me
lalui Unesco komisi Belanda telah memberikan beasiswa kepada
saya untuk menulis disertasi ini selama di Leiden (1978/1979);
dan melalui ILDEP telah memberikan dana kepada saya untuk
menulis disertasi di Tugu, Bogor selama empat bulan (1988) serta
biaya-biaya lainnya, khususnya biaya penerbitan disertasi ini.

Ibu kami yang telah tiada, yang banyak beijasa dan senantiasa
mendorong dan mengharapkan saya dapat memperoleh pendidikan
yang tertinggi, saya kenang dengan rasa haru. Buya dan segenap
saudara saya dengan penuh perhatian mendorong saya dan senan
tiasa menanti-nantikan penyelesaian disertasi ini.

Terakhir keluarga saya, Ny. Derwita Edwar, istri yang tercinta,
serta Elsa, Efgeni, dan Esti, anak-anak kami, dengan penuh pe-
ngertian dan kesabaran mendorong dan mendukung usaha saya
menyelesaikan disertasi ini.

Syukur alhamdulillah, setelah cukup lama waktu dilalui, setelah
cukup banyak dana yang dihabiskan, dan sudah begitu banyak
orang yang beijasa dalam penulisan disertasi ini, akhirnya disertasi
dapat diselesaikan dalam bentuk seperti sekarang. Bantuan, perha
tian, dan segala sumbangan yang dilimpahkan kepada saya tidak
dapat saya lupakan dan akan saya kenang selama-lamanya. Rasa-
nya tidak akan terbalas budi baik yang dilimpahkan kepada saya,
hutang emas dapat dibayar, hutang budi dibawa mati, hancur
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badan dikandung tanah, budi baik dikenang jua. Saya doakan
semoga Allah swt. membalas budi balk yang dilimpahkan kepada
saya.

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan penghaigaan
yang setinggi-tingginya serta saya nyatakan rasa terima kasih
yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah saya
kemukakan namanya satu per satu di atas. Tanpa bantuan dan
jasa yang begitu banyak dilimpahkan kepada saya, disertasi ini
tidak dapat saya selesaikan.

Banyak lagi orang yang beijasa membantu, yang tidak saya
cantumkan nama dan jabatannya satu per satu di sini, tidak lupa
saya sampaikan penghargaan dan rasa terima kasih yang setulus-
tulusnya.

Edwar Djamaris
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PENGANTAR

1PENDAHULUAN

Tambo Minangkabau (selanjutnya disingkat TM) adalah suatu kar-
ya sastra sejarah, suatu karya sastra yang menceritakan sejarah
(asal usul) suku bangsa, asal usul negeri serta adat istiadatnya,
yaitu Minangkabau. Karya sastra sejarah ini dapat juga disebut his-
toriografi tradisional, penulisan sejarah suatu negeri berdasarkan
kepercayaan masyarakat setempat secara turun-temurun (Kartodir-
djo 1968a).

Karya sastra sejarah ini tergolong kelompok karya sastra yang
penting dan banyak jumlahnya, baik dalam sastra Indonesia lama
(Melayu) maupun dalam sastra Nusantara (daerah). Dalam sastra
Nusantara, antara lain terdapat dalam 'sastra Jawa, Sunda, Bali,
Bugis, Lombok, dan Madura. Dalam sastra Melayu banyak dijum-
pai karya sastra sejarah ini, misalnya Sejarah Melayu, Hikayat
Aceh, Hikayat Banjar, Silsilah Kutai, Tuhfat an-Nafis, dan TM ini.
TM ditulis dalam bahasa Melayu berbentuk prosa. Naskah TM

ini sebagian besar ditulis dengan huruf Arab-Melayu, dan sebagian
kecil ditulis dengan huruf Latin. Naskah TM yang berhasil dikete-
mukan sebanyak 47 naskah, masing-masing tersimpan di Museum
Nasional Jakarta sebanyak 10 naskah, di perpustakaan Universitas
Leiden sebanyak 31 naskah, di perpustakaan KITLV Leiden seba
nyak 3 naskali, di perpustakaan SOAS Universitas London 1 nas
kah, dan di perpustakaan RAS London 2 naskah.

Suntingan teks TM berdasarkan naskah-naskah yang dikemuka-
kan di atas belum pernah dilakukan oleh peneliti atau peminat .sas
tra. Masyarakat mengenal TM melalui saduran dan tinjauan yang
bersifat sampingan terhadap isi TM itu. Ada delapan saduran cerita
TM, yaitu (1) Curai Paparan Adat Lembaga Alam Minangkabau
(Dirajo 1979 dan 1984), (2) Mustiko Adat Alam Minangkabau (Di-
rajo 1953 dan 1979), (3) Tambu Minangkabau (Batuah 1956), (4)
Tambo Alam Minangkabau (Sango 1959), (5) Tambo dan Silsilah
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Adat Alam Minangkabau (Basa 1966), (6) "Tambo Pagaruyung"

(Basri 1970a), (7) "Tambo Alam" (Basri 1970b), dan (8) Himpun-
an Tambo Minangkabau dan Bukti Sejarah (Mahmoed 1978).

Dalam semua saduran TM itu tidak terdapat keterangan yang
menyatakan naskah TM mana yang digunakan sebagai dasar sadur

an itu. Penyadur-penyadur itu menceritakan kembali isi TM secara
bebas dengan gaya bahasa mereka sendiri. Dalam menceritakan
kembali mereka menambahkan penafsiran mereka sendiri sehingga
timbul beberapa versi TM. Mereka seolah-olah mengarang kembali

cerita TM itu. Saduran yang disajikannya itu tidak luput dari pe-
ngurangan dan penambahan bacaan TM. Saduran itu tentu kurang

tepat digunakan sebagai bahan penelitian TM secara ilmiah.

Berdasarkan kenyataan itu, timbul masalah pertama yang men-
dasar yang perlu dijawab dalam tulisan ini, yaitu naskah mana dari
ke-47 naskah TM itu merupakan naskah yang autoritatif. Dalam

hal ini diperlukan penelitian filologi berupa kritik teks. Penelitian
ini bertujuan menetapkan teks TM yang autoritatif dan menyaji-
kan suntingan ilmiah teks TM agar dapat digunakan sebagai dasar

penelitian TM lebih lanjut secara ilmiah.
Masalah kedua adalah sukarnya memahami teks TM karena ba-

nyaknya kata yang sudah tidak lazim lagi digunakan, kata Minang
kabau, kata Arab; ungkapan-ungkapan simbolik; dan peribahasa
lama. Untuk mengatasi masalah ini, semua kata itu dijelaskan mak-

nanya dan disajikan dalam Daftar Kata (glosari). Ungkapan-ung
kapan simbolik, peribahasa lama, kutipan teks bahasa Arab dijelas
kan maksudnya dalam Komentar Teks. Di samping itu, ciri khusus
ejaan dan bahasa teks dibicarakan secara ringkas dalam satu bab,
yaitu Bab V.

Tinjauan terhadap isi cerita TM secara mendalam belum pernah

—dan memang sukar—dilakukan karena belum adanya suntingan
ilmiah teks TM. Tinjauan selintas TM pernah dilakukan, antara

lain, oleh Mansoer et al. (1970), Hanafiah (1970), dan Abdullah
(1972), dalam rangka pembahasan sejarah dan adat Minangkabau.

Masalah ketiga yang dihadapi adalah sukarnya memahami mak-

na yang terkandung dalam isi cerita TM dan timbulnya berbagai
salah tafsir terhadap karya sastra ini. Pemahaman dan penafsiran

secara sempuma isi cerita TM ini perlu dimulai dengan analisis
struktur.

Penelitian TM dari sudut sastra, khususnya analisis struktur ini

bertujuan mengungkapkan makna karya sastra ini sebaik-baiknya.



tujuan penulisan, fungsi, dan latar belakang penulisannya. Dengan
adanya analisis struktur ini, penafsiran dan penilaian terhadap TM
ini akan lebih terarah dan mempunyai dasar yang lebih jelas dan
kuat. TM dinilai dan dihargai sesuai dengan hakikatnya sebagai
karya sastra, bukan karya sejarah.

2 ANALISIS STRUKTUR

Analisis struktur ini tergolong pendekatan objektif, pendekatan
yang mementingkan karya sastra sebagai struktur yang mandiri
(Abrams 1976). Metbde yang digunakan adalah metode struktural.
Dalam analisis struktur ini karya sastra diteliti dalam otonominya,
lepas dari latar belakang sejarah, kemasyarakatan, kebudayaan,
dan Iain-lain karena menurut teori ini, hal itu .tidak relevan.
Makna karya sastra itu akan terungkap melalui tinjauan tema.

Tema inilah yang menjalin hubungan antara bagian cerita yang
satu dan bagian cerita yang lain dalam cerita keseluruhan. Dalam

rangka inilah analisis struktur dimulai dari masalah tema ini. Di

samping itu, perhatian diarahkan pada unsur struktur yang kedua,
yaitu tokoh cerita. Hubungan antara tema dan tokoh cerita erat

sekali. Tema ini biasanya tercermin dalam tokoh. Sebaliknya, pe-
nokohan dalam cerita mendukung tema. Tema dan tokoh merupa-
kan unsur yang amat menentukan keutuhan karya sastra. Kedua
unsur ini berfungsi sebagai pengikat peristiwa atau episode-episode
dalam cerita.

Tema TM yang merupakan pemikiran dasar atau tujuan penulis
an TM ini adalah penyesuaian aturan adat dengan agama Islam.
Pengaruh agama Islam dalam TM jelas sekali terlihat. Cerita dimu
lai dengan bismillah, kemudian diikuti teks pendahuluan dalam
bahasa Arab dan terjemahannya yang berisi puji-pujian kepada
Allah swt. dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. Di samping
itu, dalam teks selanjutnya terdapat beberapa ayat Quran dan
hadis Nabi Muhammad saw.

Tema ini dalam TM didukung oleli tiga motif cerita, yaitu perta-
ma, cerita tentang kesamaan kedudukan adat dan syarak. Kedua
aturan pedoman hidup ini sama-sama diciptakan oleh Allah swt.
Adat dan syarak ini sama-sama dijunjung tinggi oleh orang Minang-
kabau, sebagaimana tercermin dalam ungkapan "adat yang kawi
dan syarak yang dilazimkan". Itulah hukum yang sebenarnya,
aturan yang dipakai segala alam. Motif yang kedua adalah cerita



pendirian balai adat dan mesjid sebagai lambang berlakunya
hukum adat dan hukum Islam (syarak) di Minangkabau. Kedua
hukum itu berdiri berdampingan secara harmonis, dipelihara dan
dihormati oleh orang Minangkabau. Motif yang ketiga adalah ke-
wajiban mengikuti perintah penghulu sesuai dengan aturan adat
dan agama. Allah berfirman dalam Quran (4:62) agar orang patuh
kepada pemimpin, dalam hal ini, penghulu. Menurut adat, perintah
penghulu yang wajib diikuti adalah perintah yang sesuai dengan
hukum Allah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., yaitu ajaran
agama Islam. Penghulu itu berkewajiban menyuruh orang berbuat
baik dan melarang orang berbuat maksiat. .
Ada beberapa tokoh cerita dalam TM, enam di antaranya yang

penting adalah (1) Sultan Sri Maharaja Drraja, (2) Cati Bilang Pan-
dai, (3) Datuak Suri Dirajo, (4) Indo Jati, (5) Datuak Katumang-
gungan, dan (6) Datuak Parpatih Sabatang. Empat tokoh bagian
awal merupakan tokoh penunjang dan kedua tokoh terakhir me-
rupakan tokoh sentral. Kedua tokoh sentral ini mempunyai hu-
bungan kekerabatan dengan keempat tokoh penunjang. Keempat
tokoh penunjang itu berfungsi sebagai penunjang kedua tokoh sen
tral.

Tokoh penunjang yang pertama adalah Sultan Sri Maharaja Di-
raja, raja Minangkabau yang pertama. la adalah keturunan Raja
Iskandar Zulkarnain, raja di negeri Rum. Raja Iskandar Zulkarnain
ini berputra tiga orang: yang pertama Sultan Sri Maharaja Alif, raja
di negeri Rum, menggantikan Raja Iskandar Zulkarnain; kedua.
Sultan Sri Maharaja Dipang, raja di negeri Cina; dan ketiga Sultan
Sri Maharaja Diraja, raja di Minangkabau.

Sultan Sri Maharaja Diraja, yang selanjutnya dalam TM disebut
Daulat yang Dipertuan, adalah lambang seorang raja besar, putra
Raja Iskandar Zulkarnain. la kawin dengan Indo Jati dan berputra
seorang, yaitu Datuak Katumanggungan.
Tokoh penunjang kedua adalah Cati Bilang Pandai. la adalah

lambang seorang tokoh yang terkenal pihtar dan terampil. la rak-
yat biasa bukan keturunan bangsawan. la beijasa membuat kem-
bali mahkota raja yang jatuh ke laut, mendirikan balai adat, meng-
angkat penghulu-penghulu, dan menetapkan harta pusaka diwaris-
kan kepada kemenakan.

Setelah Daulat yang Dipertuan mangkat, Cati Bilang Pandai ka
win dengan Indo Jati, janda permaisuri Daulat yang Dipertuan itu,
dan berputra dua orang laki-laki dan empat orang perempuan. Dua



V

orang putranya itu bergelar Datuak Parpatih Sabatang dan Datuak
Sri Maharaja Nego-Nego.

Tokoh penunjang ketiga adalah Datuak Suri Dirajo. la adalah

mamak Datuak Katumanggungan dan Datuak Parpatih Sabatang.

la adalah lambang orang yang pintar dan bijaksana. la banyak
memberi nasihat kepada orang Minangkabau umumnya dan kepa-

da kedua kemenakannya itu khususnya agar senantiasa cinta ke

pada negeri, kuat berusaha, add dan bijaksana memimpin rakyat.
Berkat kepintaran Datuak Suri Dirajo inilah orang Minangkabau

berhasil mengalahkan orang yang datang ke Minangkabau yang

hendak menguasai negeri Minangkabau dengan jalan mengadu ker-

bau, dan menerka teka-teki. Orang yang hendak menguasai negeri

Minagkabau itu merasa malu karena kalah dalam perlombaan
menguji kepintaran itu. Mereka mengakui kepintaran orang Mi

nangkabau.

Tokoh penunjang yang keempat adalah Indo Jati, ibu Datuak

Katumanggungan dan Datuak Parpatih Sabatang. la adalah lam
bang "earth goddess", putri keindraan yang diturunkan Allah ke
dunia. la adalah permaisuri Daulat yang Dipertuan dan yang ke-
mudian kawin dengan Cati Bilang Pandai setelah Daulat yang Di

pertuan mangkat.

Dua tokoh sentral yang telah disinggung di atas, yaitu Datuak
Katumanggungan dan Datuak Parpatih Sabatang, memegang peran-
an paling luas dan diceritakan dalam banyak episode. Kedua tokoh

sentral ini dalam TM sering disebut "datuak nan baduo" atau "ni-

niak nan baduo", dwitunggal pemimpin Minangkabau. Keempat
tokoh penunjang yang dikemukakan di atas mempunyai hubungan

kekeluargaan dengan kedua tokoh sentral ini. Sultan Sri Maharaja
Dirajo, "Daulat yang Dipertuan" Minangkabau adalah bapak Da
tuak Katumanggungan; Cati Bilang Pandai, orang yang pintar dan
terampil adalah bapak Datuak Parpatih Sabatang; Datuak Suri
Dirajo, orang yang juga pintar dan bijaksana, mamak kedua datuak
itu; dan Indo Jati, putri keindraan, adalah ibu kedua datuak itu.

Kedua tokoh sentral ini membagi negeri Minangkabau menjadi
dua laras, yaitu Laras Koto Piliang di bawah pimpinan Datuak Ka
tumanggungan dan Laras Budi Caniago di bawah pimpinan Datuak
Parpatih Sabatang. Sistem pemerintahan Laras Koto Piliang bersi-
fat aristokratis yang dalam teks TM dikatakan "beraja, barang ker-
ja jadi berkat Daulat yang Dipertuan", sedangkan sistem pemerin
tahan Laras Budi Caniago bersifat demokratis yang dalam teks TM












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































